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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Belrangas adalah salah satu l  kellu lrahan di Ke lcamatan Alalak, 

Kabulpateln Barito Kulala, Provinsi Kalimantan Se llatan. Kelcamatan 

Alalak belrdiri se lbellulm telrbelntulknya Kabu lpateln Barito Ku lala yang 

dahullulnya melnjadi bagian  Ke lweldanaan  Kabu lpateln  Banjar,  yang  

belribulkota  di  Ke llulrahan  Belrangas  Barat  sampai de lngan  tahu ln  

2000, karelna  tahu ln  2000  telrselbult Kantor  Kelcamatan  yang  be lrada  

di Kellulrahan Be lrangas Barat pindah ke l Kellulrahan Handil Bakti 

melnelmpati kantor lama Pelmbantul Bu lpati Barito Ku lala, otomatis 

selkarang ini Ibu lkota Ke lcamatan Alalak be lrada di Ke llulrahan Handil 

Bakti. (https://id.wikipedia.org/wiki/Berangas,_Alalak,_Barito_Kuala) 

Kecamatan Alalak memiliki luas 94,39 km² ataul 3,97 % dari lulas 

Kabulpateln Barito Ku lala. De lngan total lu las 6.283,30 km² se lcara 

kelsellulrulhan te lrmasulk dalam lahan pe lmulkiman, pelrtanian atau l 

pelrkelbulnan, elmpang ataul kolam ikan dan te lmpat pelmakaman u lmulm. 

Potelnsi Kabu lpateln Barito Ku lala melngandalkan se lktor pelrtanian dan 

selktor pariwisata. Kabu lpateln Barito Ku lala me lmiliki belbelrapa telmpat 

wisata yaitul, Makam DatuKayan, Je lmbatan Barito, dan Pullau

https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Alalak,_Barito_Kuala
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Barito_Kuala
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Berangas,_Alalak,_Barito_Kuala
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Kelmbang dan masih banyak lagi wisata di kabu lpateln barito ku lala ini. 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Alalak,_Barito_Kuala)  

Kelcamatan Alalak te lrleltak di dae lrah tingkat I Kalimantan se llatan 

dan tingkat II Balrito Ku lala diselbellah se llatan dari pu lsat pe lmelrintahan 

Barito Ku lala. Kellulrahan Belrangas telrleltak diwilayah Ke lcamatan 

Alalak Kabulpateln Barito Ku lala. Ke llulrahan Belrangas ini telrdiri dari 11 

RT dan 3 RW delngan pelrbatasan wilayah se lbagai belrikult: 

a. Selbellah U ltara : Ke llulrahan Handil Bakti 

b. Selbellah Barat : Su lngai Lulmbah 

c. Selbellah Timu lr : Delsa Belrangas Timu lr 

d. Selbellah Sellatan : Su lngai Alalak 

Kabulpateln Barito Ku lala melru lpakan dataran re lndah delngan 

keltinggian 0,2 sampai de lngan 3 meltelr dari pe lrmulkaan lau lt. Karelna 

melrulpakan dataran re lndah maka hampir di se lmula kelcamatan 

tulmbulh hu ltan galam yang digu lnakan se lbagai bahan bangulnan dan 

pulruln yang dimanfaatkan u lntulk anyaman tikar, baku ll dsb. Barito 

Kulala dibellah olelh Su lngai Barito yang me lmbelntang dari se llatan 

selbagai mu lara su lngainya hingga ke l ultara (Ke lcamatan Ku lripan). 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Alalak,_Barito_Kuala) 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alalak,_Barito_Kuala
https://id.wikipedia.org/wiki/Alalak,_Barito_Kuala
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2. Data Responden 

a. Relspondeln belrdasarkan jelnis ke llamin  

Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jelnis kellamin F Pelrselntasel 

1 Laki-laki 45 46,4% 

2 Pelrelmpulan 52 53,6% 

Total 97 100% 

Sulmbelr : data diolah, (2023) 

Belrdasarkan data yang te lrtelra pada table l di atas, 

bisa disimpu llkan bahwa karakte lristik relspondeln pada 

pelnellitian ini dapat dibe ldakan be lrdasarkan jelnis kellamin. 

Telrdapat54 orang re lspondeln pe lrelmpulan yang melnyulmbang 

pelrselntasel selbelsar 53,6% dan 45 orang re lspondeln laki-laki, 

delngan pelrselntasel selbelsar 46,4%. Maka dari itu l, dalam 

pelnellitian ini bisa disimpu llkan bahwa relspondeln 

pelrelmpulan melndominasi dalam hal karakte lristik jelnis 

kellamin. 

b. Relspondeln Belrdasarkan U lsia 

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Usia 

No U lsia F Pelrselntasel 

1 21-30 29 28,13% 

2 31-40 45 43,65% 

3 41-50 10 9,7% 
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4 51-60 13 12,61% 

Total 97 100% 

Sumber :Data diolah,(2023) 

Belrdasarkan karakte lristik re lnpondeln belrdasarkan 

ulsia, selpelrti yang te lrlihat pada table l diatas selbanyak 11 

orang ataul 11,3% dari total re lspondeln yang belrulsia antara 

17-20 tahuln, selbanyak 41 orang atau l selbelsar 45,3% dari 

total relspondeln relntang u lsia 21-30 tahuln. Selbanyak 10 

orang ataul selbanyak 10,7%, total re lspondeln belrulsia antara 

31-40. Se lbanyak 13 orang atau l 13,3% dari total relspondeln 

belrulsia antara 41-50 tahuln. Dan re lspondeln belrulsia 51-60 

tahuln delngan total 18 orang atau l selbelsar 19,4%. Se lhingga 

dalam pelnellitian ini bisa disimpu llkan bahwa yang be lrulsia 

antara 21-30 tahuln melndominasi de lngan pelrselntasel 45,3%. 

3. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas 

U lji Validitas digu lnakan dalam analisis instru lmelnt, tingkat 

pelngu lkulran kelabsahan ataul kelvalidan diu lkulr melnggulnakan u lji 

validitas. Instru lmelnt dianggap sah apabila intru lmeln bisa se lcara 

akulrat melnguljulr hasil yang diinginkan. Ole lh karelna itu l, 

instrulmelnt yang sah adalah instru lmelnt yang selpelnulhnya se lsulai 

dalam me lngulkulr obje lk yang diu lkulr. Dalam pe lnellitian ini u lntulk 

melngu lkulr validitas adalah de lngan cara me llakulkan korellasi antara 
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skor bu ltir pelrtanyaan de lngan total variabe ll. Dalam me lngulji 

kelvalidan de lngan ,melncocokkan r-hitulng delngan r-tabell dari 

kritelria ini :  

Apabila r-hitulng> r-tabell, maka data sah 

Apabila r-hitulng< r-tabell, maka data tidak sah 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas 

Variabe ll 
Kodel 

itelm 

R 

hitu lng 

R 

tabe ll 

Nilai 

Sig 
Keltelrangan 

 

 

 

Promosi 

X1.1 0,878 0,361 0,000 Valid 

X1.2 0,906 0,361 0,000 Valid 

X1.3 0,832 0,361 0,000 Valid 

X1.4 0,799 0,361 0,000 Valid 

X1.5 0,865 0,361 0,000 Valid 

X1.6 0,786 0,361 0,000 Valid 

X1.7 0,851 0,361 0,000 Valid 

X1.8 0,662 0,361 0,000 Valid 

 

 

 

Relligiu lsitas 

X2.1 0,782 0,361 0,000 Valid 

X2.2 0,816 0,361 0,000 Valid 

X2.3 0,871 0,361 0,000 Valid 

X2.4 0,748 0,361 0,000 Valid 

X2.5 0,786 0,361 0,000 Valid 

X2.6 0,794 0,361 0,000 Valid 

X2.7 0,813 0,361 0,000 Valid 

 

 

 

Minat 

Y1 0,810 0,361 0,000 Valid 

Y2 0,853 0,361 0,000 Valid 

Y3 0,884 0,361 0,000 Valid 

Y4 0,819 0,361 0,000 Valid 

Y5 0,858 0,361 0,000 Valid 
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Y6 0,810 0,361 0,000 Valid 

Y7 0,884 0,361 0,000 Valid 

Sulmbelr: SPSS 16 

Rulmu ls yang digu lnakan ulntulk melnelntulkan nilai r-tabell adalah: 

df = N-2 

df = 97-2 = 95 

nilai r-tabell 0,361 dihasilkan pada tingkat signifikan 5% atau l 0,05  

pada table l diatas dikatakan bahwa se lmula variabell belbas Promosi 

(X1), Relligiulsitas (X2), Minat (Y) dibu lktikan sah karelna nilai 

selmula u lnit melmelnulhi pelrsyaratan pe lngambilan ke lpultulsan nilai r 

hitulng dari se lmula u lnit lelbih belsar dari r tabe ll dan nilai Sig (2-

taileld) se lmula ulnit ku lrang dari 0,05.  

b. Uji Reliabilitas  

Relliabilitas adalah angka inde lks yang melnggambarkan se ljaulh 

mana alat pe lngulkulr konsisteln melrelkam geljala yang sama dalam 

selpanjang waktu l. Croanbach’s Alpha digu lnakan u lntulk 

melnghitulng ulji relliabilitas. Jika instru lmelnt melmpelrolelh nilai 

>0,60 itu l dianggap relliablel. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas 

No Nama 

variabell 

Nilai 

cronbach 

alpha 

Nilai 

standar 

Keltelrangan 

1 Promosi (X1) 0,928 0,60 Relliabell 

2 Relligiulsitas 

(X2) 

0,903 0,60 Relliabell 
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3 Minat (Y) 0,927 0,60 Relliabell 

Sulmbelr : diolah pada (2023) 

Pada tabell di atas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha 

selmula variabe ll lelbih belsar dari nilai rtabell. Nilai rtabe ll pada 

pelnellitian ini se lbelsar 0,361. Cara se llanjultnya bisa ju lga delngan 

melmbandingkan antara nilai Cronbach’s Alpha variabell delngan 

nilai batas yaitu l selbelsar 0,60. Belrdasarkan tabe ll yang te lrtelra 

diatas dapat dikatakan bahwa dalam variabe ll belbas Promosi (X1), 

Relligiu lsitas (X2), dan variabell telrikat Minat (Y) dianggap re lliabell, 

karelna hasil tabell diatas me lnculkulpi krite lria minat melnabulng dan 

selmula nilai me llelbihi Croanbach’s Alpha 0,60. 

4.  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

U lji normalitas be lrtuljulan ulntu lk melngulji apakah dalam 

mode ll relgrelsi, variabell pelngganggul ataul relsidulal melmiliki 

distribu lsi normal. Se lpelrti dikeltahuli bahwa u lji t dan f 

melngasulmsikan bahwa nilai re lsidulal melngikulti distribu lsi 

normal. Salah satu l cara ulntulk melndeltelksi apakah re lsidulal 

belrdistribulsi normal ataul tidak yaitu l delngan analisis grafik dan 

ulji statistik.  

Meltodel pelnguljian normalitas dapat dilaku lkan delngan 

melnggulnakan analisis plot atau l grafik, se lpelrti histogram se lrta 

ulji kolmogorov smirnov. U lji normalitas dipe lrlulkan dalam 
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melmelriksa apakah nilai re lsidulal belrdistribu lsi normal atau l 

tidak. Data dianggap te lrdistribulsi normal apabila tingkat 

signifikan hasil u lji kolmogorov smirnov le lbih dari relndah dari 

tingkat signifikansi (a =0,05) maka data te lrselbult dikatakan 

telrdistribulsi normal. Se lbaliknya data dianggap tidak 

telrdistribulsi normal ke ltika nilai signifikansi pada hasil 

pelngu ljian u lji kolmogorov smirnov le lbih tinggi dari nilai 

signifikansi (a = 0,05) 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  U lnstandardiz

eld Relsidulal 

N 100 

Normal Parame ltelrsa Melan .0000000 

Std. De lviation 3.66607441 

Most Elxtrelme l 

Diffelrelncels 

Absolultel .080 

Positive l .067 

Nelgativel -.080 

Kolmogorov-Smirnov Z .802 

Asymp. Sig. (2-taileld) .541 

a. Telst distribu ltion is Normal.  

Su lmbelr : SPSS 16  

Belrdasarkan tabell di atas hasil u lji normalitas onel-samplel 

kolmogrov-sulmirnov telst telrlihat bahwa nilai signifikan >0,05 

yaitu l 0,541. Maka hal ini tellah melmelnulhi asu lmsi normalitas 

atau l dapat dikatakan bahwa nilai re lsidu ll telrdistribulsi se lcara 

normal. 



65 
 

 
 

b. Uji Multikolonieritas  

U lji mulltikolonielritas digu lnakan u lntulk melngulji apakah pada 

mode ll relgrelsi ditelmulkan adanya kole lrasi antar variabell belbas. 

Cara yang di gu lnakan u lntulk mellakulkan u lji mu lltikolonielritas 

yaitu l delngan melmbandingkan nilai tolelrancel delngan VIF nya. 

Jika nilai VIF < 10 dan tolelrancel > 0,10 maka dinyatakan 

tidak te lrjadi mulltikolonielritas. Se lbaliknya jika nilai VIF > 10 

maka dinyatakan te lrjadi mu lltikolonie lritas. Mode ll relgrelsi yang 

baik se lharulsnya tidak telrjadi karelna kolelrasi di antara variabe ll 

belbas. Belrikult hasil tabell ulji mu lltikolinielritas pada pelnellitian 

ini. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modell 

U lnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardiz

eld 

Coelfficieln

ts 
t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 
Std. 

Elrror 
Belta Tolelrancel VIF 

1 

(Constant) 8.749 2.887  3.031 .003   

Promosi .109 .072 .126 1.513 .133 .935 
1.06

9 

Relligiulsita

s 
.581 .086 .562 6.737 .000 .935 

1.06

9 

a. Delpelndelnt Variablel: Minat 

     Sulmbelr : SPSS 16 

Belrdasarkan dari tabell di atas pada kolom Collinelarity 

Statistics nilai Tolelrancel pada variabe ll promosi dan 
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relligiu lsitas belrada di atas 0,1 yaitu l 1,069 dan 1,069 se lhingga 

bisa disimpu llkan bahwa pelrsamaan re lgrelsi melmelnulhi asu lmsi 

belbas mu lltikolinielritas karelna nilai tolelrancel > 0,1 ataul 1,069  

dan 1,069  > 0,1 

Hal ini konsisteln delngan ulji yang dilaku lkan se lbellulmnya 

yang me lnyatakan bahwa tidak ada mu lltikolonielritas antar 

variabell indelpelndeln dalam mode ll relgrelsi. Hasil pe lrhitulngan 

nilai variancel inflation factor (VIF) melnulnju lkkan bahwa 

variabell indelpelndeln melmiliki nilai VIF < 10 de lmikian ju lga 

delngan nilai Tole lranvel nya lelbih belsar dari 0,1. Maka dari 

oultpu lt di atas dapat dinyatakan bahwa data te lrbelbas dari 

mu lltikolinielritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

U lji heltelroskeldastisitas dilaksanakan u lntulk melngeltahuli 

apakah dalam mode ll relgrelsi telrjadi ke ltidaksamaan varian dari 

relsidu ll atau l kel relsidull lain ataul delngan kata lain bahwa data 

tidak be lrsifat heltelroskeldastisitas namu ln belrsifat 

homoke ldastisitas. Pada pe lnellitian ini telknik u lji 

heltelroske ldastisitas ju lga dapat dilaku lkan delngan ulji gleljselr yaitu l 

salah satul cara yang paling aku lratulntulk melndeltelksi 

heltelroske ldastisitas. U lji gleljse lr dilaku lkan delngan cara 

melrelgrelsikan variabe ll indelpelndeln (be lbas) delngan nilai absolultel 

relsidu ll nya. Jika nilai signifikansi antara variabell indelpelndeln 
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delngan absolultel relsidull > 0,05 maka artinya tidak te lrjadi 

heltelroske ldastisitas. Dapat disimpulkan bahwa modell relgrelsi 

yang baik adalah yang tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas dari pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heteroskidastisitas 

Coefficientsa 

Modell 

U lnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 
t Sig. 

B 
Std. 

Elrror 
Belta 

1 

(Constant) 7.640 1.843  4.145 .000 

Promosi -.066 .046 -.145 -1.433 .155 

Relligiulsita

s 
-.101 .055 -.185 -1.829 .070 

a. Delpelndelnt Variable l: RElS2 

Sulmbelr : SPSS 16 

Belrdasarkan pada tabell di atas, dapat dike ltahuli nilai 

signifikansi variabell promosi (0,155) > 0,05, nilai signigikansi 

variabell relligiulsitas (0,070) > 0,05 maka dapat disimpu llkan 

bahwa tidak te lrjadi heltelroskeldasitas. 

5.  Uji Regresi Berganda 

U lji relgrelsi belrganda belrtuljulan u lntulk melngeltahuli ada atau l 

tidaknya pe lngarulh promosi, re lligiu lsitas dan minat masyarakat. 

Modell pe lrsamaan re lgrelsi yang bail adalah yang me lmelnulhi 

pelrsyaratan asu lmsi klasik, antara lain se lmula data belrdistribu lsi 
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normal, modell haru ls belbas dari ge ljala mu lltikolinie lritas, dan 

telrbelbas dari he ltelroskeldasitas. Hasil pe lngolahan data analisis 

relgrelsi linielr belrganda dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Mode ll 

U lnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 3.970 2.638  1.505 .144 

Promosi .643 .170 .762 3.775 .001 

Relligiulsita

s 
.153 .212 .145 .721 .477 

a. Delpelndelnt Variablel: Minat 

    Sulmbelr: SPSS 16 

Belrdasarkan tabell di atas telrdapat nilai koe lfisieln arah 

relgrelsi de lngan mellihat hasil tabell coelfficielnt. Pada kolom 

ulnstandardize ld coelfficielbts dalam su lb kolom B te lrdapat nilai 

Constant (konstanta) se lbelsar 3,970. Maka pe lrsamaan re lgrelsinya 

adalah se lbagai belriku lt: 

Y = a +b1.X1+b2.X2 

Selhingga pelrsamaan re lgrelsi melnjadi: 

Y = 3,970 + 0,643 X1 + 0,153 X2 

Belrdasarkan hasil pe lrsamaan relgrelsi linie lr belrganda telrselbult, dapat 

diintelrpreltasikan selbagai belrikult: 



69 
 

 
 

a : konstanta se lbelsar 3,970 melnu lnjulkkan bahwa jika bank 

syariah tidak me lmpelrhatikan promosi dan re lligiulsitas maka 

kelmu lngkinan minat masyarakat dalam me lmilih bank syariah 

selbelsar 3,970 

b1 : koelfisian re lgrelsi variabell promosi (X1) se lbelsar 0,643 

melmpu lnyai hulbulngan positif, artinya se ltiap kelnaikan 1 satulan 

promosi akan me lningkatkan minat masyarakat dalam me lmilih 

bank syariah selbelsar 0,643 dan se lbaliknya.  

b2 : koelfisian re lgrelsi variabell re lligiu lsitas (X2) se lbelsar 0,153 

melmpu lnyai hulbulngan positif, artinya se ltiap kelnaikan 1 satu lan 

relligiu lsitas akan me lningkatkan minat masyarakat dalam 

melmilih bank syariah se lbelsar 0,153 dan se lbaliknya. 

6.  Uji R2 (Uji Koefisian Determinasi) 

Korellasi linielr belrganda digu lnakan u lntulk melnghitulng 

kelelratan hu lbulngan variabell promosi dan relligiulsitas telrhadap 

minat masyarakat dalam me lmilih bank syariah. Se llanju ltnya 

koelfisieln dtelrminasi melrulpakan be lsaran yang melnulnju lkkan 

belsarnya variabell delpelndeln yang dapat dije llaskan olelh variabell-

variabell indelpelndelnnya. Nilai R2 selmakin melndelkati 1, be lrarti 

variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir se lmula informasi 

yang dibu ltulhkan ulntu lk melmpreldiksi variabe ll delpelndeln. Koelfisieln 

deltelrminasi yang digu lnakan adalah nilai adju lsteld R sqularel karelna 

lelbih akulrat dalam me lngelvalulasi modell relgrelsi. 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisian Determinasi 

Model Summary 

Mode ll R R Squ larel 
Adjulsteld R 

Squ larel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

1 .896a .802 .788 2.176 

a. Preldictors: (Constant), Relligiulsitas, Promosi 

Sulmbelr: SPSS 16 

Belrdasarkan data dari tabe ll di atas didapatkan bahwa nila 

adjulsteld R Squ larel (koelfisieln deltelrminasi se lbelsar 0,788 yang 

artinya pe lngarulh variabell indelpelndeln (X) telrhadap variabell 

delpelndeln selbelsar 78,8 %. 

7.  Uji Hipotesis 

a Uji F (Simultan) 

U lji F simu lltan digu lnakan u lntulk melnulnjulkkan apakah 

selmu la variabell inde lpelndeln / be lbas yang dimasu lkkan dalam 

pelnellitian melmpulnyai pelngarulh se lcara be lrsama-sama telrhadap 

variabell delpelndeln / telrikat. U lji F dilaku lkan delngan 

melmbandingkan antara Fhitulng delngan Ftabe ll. Ftabell dapat didapat 

delngan melnghitulng: 

Ftabell= F (k ; n-k) = F(2 ; 100-2) = 3,09 

Dari hasil analisis dipelrolelh hasil u lj simu lltan selbagai belrikult: 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Simultan 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regressi

on 
775.590 2 387.795 28.271 .000a 

Residual 1330.570 97 13.717   

Total 2106.160 99    

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Promosi 

b. Dependent Variable: Minat 

Sumber: SPSS 16 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji simultan bahwa nilai 

signifikansi untuk promosi (X1), dan Religiusitas (X2) secara 

simultan terhadap minat masyarakat (Y) adalah 0,000 < 0,05 

dan nilai Fhitung sebesar 28,271 > Ftabel 3,09. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan, promosi (X1) dan 

religiusitas (X2) berpengaruh positif dan signigikan terhadap 

minat memilih (Y)  Bank Syariah pada masyarakat di desa 

Berangas Tengah. 

b Uji T (Parsial) 

Uji statistic T pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh variabel independen yaitu promosi dan 

religiusitas terhadap variabel dependen yaitu minat 

masyarakat. Adapun pengambilan keputusan pada analisis uji t 

yaitu jika sig < 0,05 atau thitung > ttabel dimana t tabelnya adalah 
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1,985, maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. dam 

sebalinya jika nilai sig > 0,05 atau thitung < ttabel maka tidak 

terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. Hasil uji t yang 

didapatkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.970 2.638  1.505 .144 

Promosi .643 .170 .762 3.775 .001 

Religiusita

s 
.153 .212 .145 .721 .477 

a. Dependent Variable: Minat 

Sumber: SPSS 16 

Untuk mencari nilai ttabel dapat dilihat dari perhitungan di 

bawah ini: 

Ttabel = t (a/2 ; n-k-1) = t (0,05/2;100-2-1) = 1,985 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh promosi (X1) 

terhadap minat masyarakat (Y) adalah sebesar 0,001 < 0,05 

dan nilai thitung 3,775 > ttabel 1,985, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa promosi berpengaruh terhadap minat masyarakat (Y) 

dalam memilih bank syariah. Sedangkan nilai signifikansi 

untuk pengaruh religiusitas (X2) terhadap minat masyarakat 

(Y) adalah sebesar 0,477 > 0,05 dan nilai thitung  0,721 <  ttabel 



73 
 

 
 

1,985 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa religiusitas 

tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam memilih 

bank syariah. 

B. Analisis Data 

1. Pengaruh Promosi dan Religiusitas Secara Simultan Terhadap 

Minat Masyarakat Desa Berangas Tengah Memilih Bank 

Syariah. 

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai F-hitung yaitu 

sebesar dan nilai sebesar 28,271 dengan signifikansi sebesar 0,000, 

nilai signifikansi tersebut < 0,05 yang berarti lebih kecil dari nilai 

signifikansi 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa secara simultan, 

promosi (X1) dan religiusitas (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat memilih (Y) Bank Syariah pada 

masyarakat di desa Berangas Tengah. Hal ini berarti tidak sesuai 

dengan Ho dan sesuai dengan H1 yang artinya Ho di tolak dan H1 

diterima. 

Selaras pada penelitian Siti Wardah H (2022) dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan, Promosi, Produk Dan Religiusitas 

Terhadap Minat Masyarakat Memilih Bank Syariah Di Jakarta 

Selatan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

secara simultan antara pengetahuan, promosi, produk dan 

religiusitas terhadap minat. Nilai uji simultan (uji F) dari ke empat 

variabel  independen sebesar 470,779 dengan tingkat signifikansi 
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0,000 yang berarti dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

positif signifikansi terhadap minat masyarakat memilih bank 

syariah. 

2. Pengaruh Promosi Dan Religiusitas Secara Parsial Terhadap 

Minat Masyarakat Desa Berangas Tengah Dalam Memilih 

Bank Syariah 

a. Pengaruh Promosi Secara Parsial Terhadap Minat 

Masyarakat Desa Berangas Tengah Dalam Memilih Bank 

Syariah 

Promosi sangat diperlukan untuk menarik minat masyarakat 

agar beralih menggunakan produk dan jasa perbankan syariah. 

Promosi yang dilakukan tersebut menjadi sebuah bentuk dari 

suatu pemasaran yang diharapkan dapat menjamin 

berlangsungnya kelancaran didalam keadaan persaingan yang 

setiap harinya semakin ketat. Promosi yang dilakukan oleh 

bank diharapkan mampu membagikan informasi untuk 

masyarakat tentang manfaat yang dapat diambil saat 

menggunakan produk dan jasa perbankan syariah. 

Hasil penelitian pada tabel 4.12 uji t-test menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh promosi (X1) 

Terhadap minat memilih bank syariah (Y) adalah  
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sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai thitung 3,775 > ttabel 1,985. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara promosi terhadap minat masyarakat desa 

berangas dalam memilih bank syariah sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis ini yang menyatakan dugaan promosi 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat memilih bank syariah diterima. Sedangkan 

berdasarkan uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa 

nilai koefisien regresi dari variabel promosi adalah sebesar 

0,643. Artinya bahwa setiap penambahan 1 digit promosi 

dengan asumsi variabel independen lainnya tetap, maka dapat 

menaikan nilai minat masyarakat memilih bank syariah sebesar 

0,643. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aris Safitri (2019) dengan judul penelitian 

“pengaruh harga, promosi dam religiusitas terhadap keputusan 

masyarakat dalam memilih bank syariah dengan minat sebagai 

variabel intervering”. Menunjukkan hasil bahwa variabel 

promosi berpengaruh positif terhadap keputusan dan koefisiena 

interaksi promosi dengan minat menunjukkan variabel minat 

memediasi hubungan promosi terhadap keputusan. 
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b. Pengaruh Religiusitas Secara Parsial Terhadap Minat 

Masyarakat Desa Berangas Tengah Dalam Memilih Bank 

Syariah 

Religiusitas merupakan sikap dan keyakinan seseorang 

tentang ajaran agama yang dia percaya beserta pengamalan 

ritual baik pada konteks interaksi secara vertikel yaitu dengan 

Allah dan interkasi secara horizontal dengan sesame makhluk, 

sebagai upaya untuk mencari makna kebahagiaan dan 

kehidupan. Religiusitas seseorang dapat diterapkan dalam 

berbagai aspek kehidupannya. Biasanya orang akan melihat 

kegiatan beragama seseorang hanya ketika seseorang itu 

melakukan ibadah. Tapi sebenarnya kegiatan beragama tidak 

hanya dapat dilihat dari aspek ibadah saja melainkan juga saat 

seseorang melakukan aktivitas lain. Dengan kata lain semua 

sikap yang dilakukan oleh seseorang dalam menjalankan 

kegiatannya berdasarkan tuntuan agama, dan perintah 

Tuhannya dengan tujuan memperoleh keridhaan-Nya. Maka 

dari itu religiusitas yang merupakan suatu keyakinan terhadap 

agama dapat dijadikan motivasi untuk mendorong seorang 

muslim menggunakan lembaga keuangan syariah, salah 

satunya adalah perbankan syariah. 

Hasil penelitian pada tabel 4.12 uji t-test memperlihatkan 

nilai signifikansi untuk pengaruh religiusitas (X2) terhadap 
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minat masyarakat memilih bank syariah (Y) adalah sebesar 

0,477> 0,05 dengan thitung 0,721 <  ttabel 1,985. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak memiliki pengaruh yang 

signifikansi antara religiusitas terhadap minat masyarakat 

memilih bank syariah sehingga dapat disimpulkan hipotesis ini 

yang menyatakan diduga religiusitas secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikansi terhadap minat 

masyarakat memilih bank syariah ditolak. Sedangkan 

berdasarkan uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa 

nilai koefisien regresi dari variabel religiusitas sebesar 0,153. 

Artinya bahwa setiap penambahan 1 digit religiusitas dengan 

asumsi variabel independen lainnya tetap, maka dapat 

menaikkan nilai minatmenabung sebesar 0,153. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Deselva Indah Trismaryati (2021) dengan judul 

Terhadap Minat Menabung Masyarakat Di Bank Syariah”. 

Menunjukkan hasil bahwa religiusitas secara parsial tidak 

memiliki pengaruh yang signifikans terhadap minat menabung 

masyarakat di bank syariah. Hal ini dikarenakan masyarakat di 

kecamatan ngaliyan yang masih menganggap bahwa bank 

syariah sama saja dengan bank konvensional. Mereka 

beranggapan bahwa didalam bank konvensional terdapat unsur 

riba yang telah dilarang di dalam Al-Qur’an. Sehingga 
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religiusitas tidak memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap minat menabung masyarakat kecamatan Ngaliyan.


